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ABSTRAK

Terletak di daerah tropis, Indonesia merupakan tempat yang tepat untuk
pertumbuhan tanaman. Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki banyak
potensi sumber daya hutan dan salah satunya adalah hutan mangrove. Hutan
mangrove memberikan kontribusi besar terhadap detritus organik yang sangat
penting sebagai sumber energi bagi biota yang hidup di perairan sekitarnya
(Suwondo et al., 2005). Organisme yang hidup di daerah ini akan berinteraksi
dengan lingkungannya hal ini sangat penting untuk menjaga keseimbangan
ekosistem (Nontji,1993). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tipe
interaksi yang terjadi pada ekosistem hutan mangrove di Desa Tambakharjo,
Semarang Barat dalam kodisi pasang naik dan surut. Penelitian ini telah
dilaksanakan padaekosistem mangrove Desa Tambakharjo, Semarang Barat pada
bulan Mei. Metode yang di gunakan vyaitu surve dan penentuan stasiun
pengamatan, penentuan stasiun dengan memilih daerah yang mewakili daerah
lokasi pengamatan dengan memperhatikan kondisi hutan mangrove, substrat dan
aktivitas. Stasiun pengamatan merupakan vegetasi tumbuhan mangrove yang
jumlahnya banyak. Dengan memperhatikan cuaca saat pengambilan data,
mencatat data penelitian, kondisi lingkungan seperti air (pasang naik atau surut)
serta mendokumentasikan. Hasil pengamatan 3 stasiun di dapatkan komponen
abiotik yaitu lumpur, batu, ranting pohon, sampah anorganik, air, cahaya, dan
tanah. Sedangkan komponen biotik terdapat kepiting (Scyllaserrata), laba-laba
air, Telescopium Telescopium, Cerithidea quoyii, Cassidula aurisfelis dan Nerita
violacea. Serta Organisme yang hidup di daerah hutan mangrove akan
berinteraksi dengan lingkungannya yaitu terdapat 3 jenis interaksi Yyaitu
interaksi rantai makanan detritivor, komensalisme,dan netral.
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PENDAHULUAN

Terletak di daerah tropis, Indonesia merupakan tempat yang tepat untuk
pertumbuhan tanaman. Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki banyak
potensi sumber daya hutan dan salah satunya adalah hutan mangrove. Ekosistem
hutan mangrove merupakan salah satu kawasan dengan produktivitas tinggi
karena ada serasah dan terjadi dekomposisi serasah sehingga terdapat detritus.
Hutan mangrove memberikan kontribusi besar terhadap detritus organik yang
sangat penting sebagai sumber energi bagi biota yang hidup di perairan sekitarnya
(Suwondo et al., 2005). Faktor lingkungan merupakan faktor penting dalam
menjaga keberlangsungan ekosistem. Upaya pengelolaan dan pelestarian
ekosistem menjadi sangat penting untuk menjaga keberlangsungan ekosistem
yang berkelanjutan. Fungsi ekologisnya vyaitu sebagai tempat berlindung
organisme, memelihara keseimbangan siklus biologi dan penyuplai bahan organic
(Hogarth, 1999).

Letak ekosistem mangrove pada titik peralihan antara darat dan laut
memberikan pola refleksi rekaman yang khas dibandingkan dengan Kawasan
vegetasi lainnya. Muara adalah tempat bercampurnya dua badan air, yaitu air
tawar dan air laut, yang juga dipengaruhi oleh sifat fisik air, seperti musim,
pasang surut, arus, suhu, dan salinitas. Daerah muara adalah salah satu habitat dari
berbagai macam organisme hewan bentik, salah satunya adalah gastropoda. Dari
hasil eksplorasi ditemukan bahwa terdapat kelas gastropoda sebanyak 4 spesies
yang masuk dalam family potamididae , 3 spesies yang masuk family Elobiidae,
dan 1 spesies yang masuk dalam family Onchididae pada ekosistem mangrove
perairan pantai tirang (Auliatuzahra et al., 2022).

Adanya pengaruh faktor biotik dan abiotik maka terjadi perubahan yang
memberikan kontribusi berbeda terhadap peranan ekosistem mangrove sebagai
habitat alaminya. Organisme yang hidup di daerah ini akan berinteraksi dengan
lingkungannya hal ini sangat penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem
(Nontji, 1993). Ada dua jenis interaksi berdasarkan jenis organisme yang intraspesifik
dan antar spesies. Interaksi antarspesies adalah hubungan antara organisme dari spesies
yang sama sedangkan interaksi antar spesies adalah hubungan terjadi antara organisme

dari satu spesies berbeda (Fitri et al., 2021). Suatu ekosistem dapat dibagi
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berdasarkan tingkatan makanan, aliran energi dan hubungan proses interaksi antar
individu (Joshi & Ghose, 2014). Interaksi antar jenis spesies akan berdampak
pada menurunnya jumlah populasi suatu spesies jika habitatnya terganggu.
Hubungan antar komponen organisme dalam suatu ekosistem sebagai rantai
makanan yang dapat memberikan keseimbangan atau suksesi suatu organisme
yang akan berpengaruh terhadap ekosistem.

Pada penelitian sebelumnya nilai keanekaragaman gastropoda di lokasi
penelitian menunjukkan kategori sedang. Hal ini diduga akan terjadi suatu
interaksi antar spesies yang menimbulkan kompetisi, produktivitas cukup, kondisi
ekosistem yang cukup seimbang dan tekanan ekologis yang sedang
(Fitriana,2006). Hal ini menunjukkan bahwa pada lokasi penelitian terjadi
interaksi antara komponen biotik dan abiotik yang saling mempengaruhi salah
satunya terhadap indeks keseragaman gastropoda.

Adapun interaksi yang terjadi di Kawasan mangrove Desa Balang Baru,
Kecamatan Tarowang, Kabupaten Jeneponto. Peneliti mengamati secara langsung
dan di dapatkan data sebagai berikut: (1) Interaksi symbiosis mutualisme yang
terjadi pada semut rang-rang dengan pohon bakau putih (Avicennia marina). (2)
Interaksi kompetisi yang terjadi pada Mangrove jenis Rhyzophora apiculate dan
Aviciennia marina. Data penelitian dengan kategori sedang, dengan kondisi
pasang surut yang terlalu tinggi, pasang surut air laut yang tinggi mempengaruhi
ketersedian fiktoplankton sebagai pakan Periopthalmus sp., sedangkan pada saat
kondisi surut Periopthalmus sp. aktif mencari makan dan berinteraksi satu sama
lain untuk mempertahankan wilayah (Asmi et al., 2022). Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui tipe interaksi yang terjadi pada ekosistem hutan
mangrove di Desa Tambakharjo, Semarang Barat dalam kodisi pasang naik dan

surut.

METODE PENELITIAN
1. Waktu dan Tempat Penelitian.
Penelitian ini telah dilaksanakan pada ekosistem mangrove Desa
Tambakharjo, Semarang Barat. Pada bulan Mei, tahun 2023 serta lama analisis

data selama 7 hari.
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Gambar 1 Lokasi Pengamatan: Google Maps

2. Alat dan Bahan Penelitian.

Alat dan bahan yang di gunakan adalah Phmeter, light meter, kamera
digital, buku dan ATK. Serta bahan yang di gunakan adalah tisu, dan katong
plastik.

3. Metode.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survey
(observasi langsung) dan penentuan stasiun pengamatan menggunakan teknik
purposive random sampling yaitu penentuan stasiun dengan memilih daerah yang
mewakili lokasi pengamatan dengan berdasarkankondisi hutan mangrove, substrat
dan aktifitas, dimana lokasi pengamatan terdiri atas 3 stasiun dengan ketentuan
Khusus.

Lokasi pengamatan atau stasiun yang di gunakan dalam penelitian,
stasiun merupakan populasiatau vegetasi tumbuhan mangrove yang jumlahnya
banyak. Dengan memperhatikan cuaca saat pengambilan data, mencatat data
penelitian, kondisi lingkungan seperti air (pasang naik atau surut) serta
mendokumentasikan. Data yang akan diambil : (1) Komponen yang terdapat pada
ekosistem hutan mangrove (biotik dan abiotik), (2) Interaksi antar komponen
biotik dan abiotik. Dari data yang sudah di dapatkannantinya akan di analisis dan

dikaji dengan study literatur.



200 | WEBINAR BIOFAIR PENDIDIKAN BIOLOGI UNIVERSITAS PGRI SEMARANG

4. Kerangka berfikir
> Survey lokasi
Penentuan stasiun
Pengambilan data

Analisis data

Hasil akhir berupa
Artikel

I‘E‘I‘ I‘ I‘I

Gambar 2 Kerangka Berfikir

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekosistem hutan mangrove Desa Tambakharjo, Semarang Barat berada di
sepanjang jalan menuju pantai tirang. Lokasinya cukup terjangkau oleh
masyarakat untuk mendatanginya. Penelitian ini di lakuakan sepanjang jalan

menuju pantai tirang, dengan stasiun yang memenuhi ketentuan khusus.

Gambar 3 Lokasi Pengamatan

Dalam penelitian ini terdapat 3 stasiun, pada stasiun 1 terletak di muara
atau daerah bercampurnya 2 badan air. Stasiun ke-2 berjarak 5 meter dari stasiun
1 danstasiun ke-3 terletak berjarak 5 meter dari stasiun 2 sebagai lokasi pintu
masuk atau loket masuk pantai tirang. Pengamatan ini dilakukan 2 hari dengan
waktu pengamatan dilakuakan pada sore hari dengan waktu yang sama pukul
15.00 WIB dengan memperhatikan kondisi serta cuaca. Didapatkan hasil
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pengamatan dari pengukuran pH dan intensitas cahaya dengan rata-rata dari 3
stasiun sebagai berikut :

Tabel 1 Pengukuran pH Air dan Intensitas Cahaya

Pengamatan pH Air Intensitas Cahaya
Pengamatan 1 saat pasang surut 7,6 274 x 1001 lux
Pengamatan 2 saat pasang naik 7.4 272 x 100 lux

Gambar 1.3 Pengukuran pH Air dan Intensitas Cahaya

Berdasarkan data yang sudah didapatkan terkait pH air dan intensitas
cahaya bahwa pada hari pertama, kondisi air naik hal ini dapat Kita tinjau juga dari
naiknya air laut ke permukaan atau bibir pantai. Pada kondisi ini hasil rata-rata
dari 3 stasiun, pH air berkisar 7,6 lebih besar atau naik di bandingkan hari ke-2
dan intensitas cahaya 274 x 100 lux. Untuk hari ke-2 kondisi air surut pH air
sedikit rendah dari hari pertama sekitar yaitu 7,4 dan intensitas cahaya 272 x 100
lux. (Susiana, 2015) Dari data yang sudah didapatkan terdapat komponen biotik
dan abiotik yang bermacam-macam. Komponen abiotik terdapat lumpur, batu,
ranting pohon, sampah anorganik, air, cahaya, dan tanah. Sedangkan komponen
biotik terdapat kepiting (Scylla serrata) , laba-laba air, Telescopium Telescopium,
Cerithidea quoyii, Cassidula aurisfelis dan Nerita violacea. (Lasalu et al., 2015)
Interaksi antar komponen biotik dan abiotik di Kawasan mangrove Desa
Tambakharjo, Semarang barat, di tunjukan oleh tabel berikut :
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Komponen
biotik

Jenis interaksi

Peristiwa

Kepiting (Scylla
serrata)

Rantai makanan
sebagai detritivor

Saat pasang surut, terjadi interaksi antara
kepiting dengan lingkungannya di manauntuk
kepiting keluar dari lubang untuk mencari
makan. Di sini terjadi interaksi rantai
makanan  vyaitu rantai pemangsa yang
masuk ke dalam detritivor. Dimana kepiting
sebagai dekomposer awal di hutan mangrove
yang bekerja dengan cara mencacah daun-
daun menjadi bagian-bagian kecil, kemudian
akan dilanjutkan oleh organisme yang lebih
kecil yaitu mikroorganisme (Arief 2003).

Komensalisme

Saat pasang naik, terjadi interaksi dengan
lingkungannya dimana kondisi air naik
sehingga pohon mangrove sebagai pelindung,
dimana kepiting memanjat batang mangrove.
Di sini terjadi interaksi komensalisme antara
kepiting dan tumbuhan mangrove.

Nerita violacea

Komensalisme

Dimana Nerita violacea ini menempel pada
batang mangrove sebagai tempat tinggalnya

Telescopium Netral Telescopium Telescopium dengan daratan
Telescopium berlumpur

Cerithidea Netral Cerithidea quoyii dengan air dan lumpur
quoyii

Cerithidea Netral Cassidula aurisfelis dengan air dan lumpur
guoyii

batang

Nerita violacea yang menempel pada

Kepiting (Scylla serrata) yang memanjat
batang mangrove pada saat pasang naik

Gambar 1.4 Interaksi yang terdapat pada hutan magrove

Pengaruh pasang surut terhadap perubahan kawasan hutan mangrove

adalah kawasan hutan mangrove semakin besar kerusakannya apabila terjadi
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peningkatan tinggi muka air laut. Keadaan ini dapat mendorong terjadinya abrasi
di daerah pesisir laut yang ada disekitarnya, yang mampu mengikis dan membawa
sedimen pada daerah pesisir laut. Dengan adanya gelombang arus yang cukup
besar dapat mengakibatkan tidak mampunya substrat sebagai penyimpan makanan
dalam tumbuhan laut (mangrove), sehingga tidak dapat lagi dijadikan sebagai
tempat hidup.

KESIMPULAN

Dapat di simpulkan bahwa terdapat banyak sekali komponen-komponen
pada hutan mangrove yaitu ada komponen biotik dan abiotik, untuk komponen
biotik terdapat kepiting (Scylla serrata) , laba-laba air, Telescopium Telescopium,
Cerithidea quoyii, Cassidula aurisfelis dan Nerita violacea. Serta Organisme yang
hidup di daerah hutan mangrove akan berinteraksi dengan lingkungannya yaitu
terdapat 3 jenis interaksi yaitu interaksi rantai makanan detritivor, komensalisme,

dan netral.
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